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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode 

Metode merupakan suatu cara yang digunakan untuk melakukan kegiatan 

penelitian. Surakhmad (1985: 31) mengatakan: Metode adalah suatu cara utama 

yang digunakan untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, metode yang relevan 

dengan suatu kegiatan akan menunjang keberhasilan suatu penelitian.  

Metode yang digunakan dalam menunjang terlaksananya penelitian adalah 

metode deskriptif analitik, yaitu metode yang digunakan untuk memecahkan 

masalah-masalah yang berkaitan dengan penelitian. Metode penelitian deskriptif 

merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan 

menginterpretasikan objek sesuai denga apa adanya. Penelitian deskriptif pada 

umumnya dilakukan dengan tujuan utama, yaitu menggambarkan secara 

sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara tepat. 

Menurut Surachmad (1990:80) metode deskriptif analitik adalah metode yang 

memusatkan diri pada pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang, pada 

masalah-masalah yang actual, data dikumpulkan kemudian dianalisa. 

Selain bersifat deskriptif analitik, penelitian ini juga mengunakan 

pendekatan kualitatif yang bersifat alamiah (naturalistik). Dalam hal ini, Nasution 

(1988:18) mengatakan bahwa: Penelitian kualitatif disebut juga penelitian 

naturalistik. Disebut kualitatif karena situasi lapangan penelitian bersifat 

“natural” atau wajar sebagai mana adanya tanpa dimanipulasi, diatur dengan 

eksperimen atau test. 
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Data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari pengamatan, 

observasi, wawancara dan data-data lainnya yang relefan dilakukan oleh peneliti 

sebagai instrument penelitian. Sehingga diharapkan dapat menjawab berbagai 

permasalahan-permasalahan yang dihadapi dalam penelitian ini. 

Penelitian menggunakan metode ini dengan tujuan untuk mendeskripsikan 

atau memaparkan peristiwa pada saat penelitian berlangsung serta menafsirkan 

atau menyusun fakta yang ada di lapangan terhadap Penyajian Kesenian Reog 

Wanita Mega Mustika di Perumahan Marga Hurip Indah Kecamatan Banjaran 

Kabupaten Bandung. 

 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Observasi 
Menurut Sudjana (2004:12) Observasi langsung adalah pengamatan yang 

dilakukan terhadap gejala atau proses yang terjadi dalam situasi sebenarnya. 

Observasi yang dilalukan oleh peneliti sebagai langkah awal yaitu pengumpulan 

data dengan cara mengadakan pengamatan secara langsung di lapangan 

mengenai Penyajian Kesenian Reog Wanita Mega Mustika di Perumahan Marga 

Hurip Kecamatan Banjaran Kabupaten Bandung. Observasi dilaksanakan pada 

tanggal 25 September, 9, 23 dan 28 Oktober, 11 dan 23 Desember 2010.  

b. Wawancara 

Penggunaan data dengan menggunakan observasi ternyata dirasakan 

kurang lengkap. Wawancara yang dilakukan oleh peneliti yaitu wawancara bebas, 

dimana peneliti tidak perlu menyiapkan jawaban tapi responden bebas 
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mengemukakan pendapatnya, sehingga informasi yang didapat lebih padat dan 

lengkap (Sudjana, 2004:103). Adapun bentuk wawancara yang digunakan adalah 

berupa pertanyaan-pertanyaan yang sebelumnya dipersiapkan oleh peneliti yang 

dirumuskan dalam pedoman wawancara walaupun dalam pelaksanaannya 

panduan wawancara tersebut tidak terlalu mengikat. 

Wawancara dilaksanakan beberapa kali, dimulai dari tanggal 25 

September, 9, 23 dan 28 Oktober, 11 dan 23 Desember 2010. Dengan narasumber 

diantaranya: Mang Enoh merupakan salah satu tokoh Reog di Kecamatan Ciparay 

Kabupaten Bandung, Ening Sekarningsih, S.Kar., M.sn. selaku pimpinan kesenian 

Reog Wanita Mega Mustika, para pemain Reog Wanita Mega Mustika dan para 

tokoh masyarakat di Perumahan Marga Hurip Indah Kecamatan Banjaran 

Kabupaten Bandung. 

c. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data melalui hasil 

dokumentasi berdasarkan kepentingan penelitian, berupa foto, rekaman video, dan 

rekaman audio. Penggunaan dokumentasi ini terbagi menjadi empat pokok 

persoalan, yaitu: pengertian dan kegunaan, dokumen pribadi, dokumen resmi dan 

kajian isi. Studi dokumentasi ini dilakukan di Perumahan Marga Hurip Indah 

Kecamatan Banjaran Kabupaten Bandung dengan narasumber diantaranya, Ening 

Sekarningsih selaku pimpinan kesenian Reog Wanita Mega Mustika, para pemain 

Reog Wanita Mega Mustika dan para tokoh masyarakat.  
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d. Studi Literatur 

Penelitian ini dilakukan dengan cara membaca literatur dari berbagai 

sumber bacaan, hasil observasi atau wawancara baik pada kelompok Reog Wanita 

Mega Mustika ataupun seniman-seniman lain yang berkecimpung dalam bidang 

kesenian Reog guna untuk mendapatkan data sebanyak-banyaknya yang lebih 

akurat. Studi Literatur dilaksanakan selama tiga bulan, dari bulan oktober sampai 

dengan bulan Desember 2010. 

2. Teknik Pengolahan Data 

Setelah melakukan pengumpulan data, kemudian data yang sudah didapat 

baik itu melalui observasi, wawancara, study dokumentasi ataupun membaca 

literatur yang ada, kemudian data itu diolah, dianalisis, dan diuraikan berdasarkan 

teori dengan maksud untuk mengklasifikasikan berbagai data yang ada. Adapun 

langkah-langkah yang dilakukan dalam pengklasifikasian data yang ada tersebut 

antara lain sebagai berikut: 

a. Menyusun dan mengkategorikan pola-pola data yang dikumpulkan dari 

masing-masing tema sesuai dengan permasalahannya. Semua data yang sudah 

terkumpul akan diolah dengan menemukan hal-hal pokok tentang upaya 

mempertahankan, penyajian dan teknik tabuhan Kesenian Reog yang 

merupakan objek penting dari penelitian. 

b. Mencari kesesuaian hubungan dan perbandingan antara data dari hasil 

penelitian di lapangan dengan literatur atau sumber lain yang berupa teori-

teori narasumber yang menunjang dalam pengolahan data hasil penelitian. 
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c. Menarik kesimpulan dari data yang telah tersusun serta mendeskripsikan hasil 

penelitian yang sudah mengalami proses pengolahan (kesimpulan) ke dalam 

bentuk tulisan. Berpijak pada pengolahan data tersebut, maka hasilnya 

kemudian disusun menjadi bab demi bab yang tertuang dalam kerangka 

tulisan sebagai laporan penelitian. 

 

B. Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini akan dilaksanakan kurang lebih selama lima 

bulan, karena dalam penelitian ini memerlukan waktu yang cukup lama untuk 

mendapatkan hasil yang diinginkan. Didalam pelaksanaan penelitian, selain 

melakukan observasi, wawancara, studi dokumentasi serta membaca literatur yang 

ada peneliti juga ikut mempelajari teknik tabuhan Dog-dog. 

 

C. Langkah-langkah Penelitian 

Agar penelitian bias berhasil dengan baik, maka perlu dipersiapkan 

langkah-langkah penelitian sebaik mungkin. Adapun langkah-langkah yang 

ditempuh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Penyusunan Proposal Penelitian 

Penyusunan proposal ini dilakukan setelah peneliti mendapatkan 

persetujuan dari dewan skripsi tentang tema yang disetujui. Selanjutnya proposal 

disusun melalui proses bimbingan dengan pembimbingskripsi yang ditunjuk oleh 

pihak jurusan. Setelah itu proposal disetujui oleh pembimbing skripsi kemudian 

diajukan ke Fakultas untuk mendapatkan S.K. 
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2. Penyusunan instrumen penelitian 

instrumen itu merupakan alat yang digunakan untuk melakukan sesuatu. 

Sedangkan penelitian memiliki arti pemeriksaan, penyelidikan, kegiatan 

pengumpulan, pengolahan, analisis dan penyajian data secara sistematis dan 

objektif. Dengan masing-masing pengertian kata tersebut di atas maka instrumen 

penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk mengumpulkan, memeriksa, 

menyelidiki suatu masalah, atau mengumpulkan, mengolah, menganalisa dan 

menyajikan data-data secara sistematis serta objektif dengan tujuan yang 

digunakan untuk mengumpulkan data-data penelitian. Jadi semua alat yang bisa 

mendukung suatu penelitian bisa disebut instrumen penelitian. 

Penyusunan instrumen penelitian dilakukan dengan cara penulis terjun 

langsung kelapangan melalui pedoman literature, observasi dan wawancara. 

a. Pedoman Literatur 

Penyusunan diperoleh untuk memperoleh data melalui buku-buku yang 

berhubungan dengan objek penelitian yang dilakukan. 

b. Pedoman Observasi 

Penyusunan dilakukan dengan cara penulis terjun langsung kelapangan 

untuk mengetahui keberadaan objek yang akan diteliti. Observasi dilaksanakan 

pada tanggal 25 September, 9, 23 dan 28 Oktober, 11 dan 23 Desember 2010. 

c. Pedoman Wawancara 

Penyusunan pedoman wawancara dilakukan untuk memperoleh data-data 

yang terarah dan sesuai dengan maksud dan tujuan untuk melakukan penelitian. 

Penelitian dilakukan dengan wawancara bebas yaitu responden bebas 
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mengemukakan pendapatnya, dengan maksud agar informasi yang didapat lebih 

padat dan lengkap.   

3. Proses pengumpulan data 

Setelah disyahkan proposal penelitian mengenai judul diatas kemudian 

dilanjutkan dengan mengumpulkan data-data yang dibutuhkan di lapangan 

menyangkut permasalahan yang akan dipecahkan dalam penelitian. Dalam 

tahapan ini peneliti melakukan pengamatan, wawancara dan menganalisis hasil 

penelitian. 

4. Kegiatan penelitian 

Kegiatan yang dilakukan dalam penulisan karya ilmiah diantaranya: 

a. Tempat Penelitian 

Tempat untuk melakukan penelitian lapangan adalah di Perumahan Marga 

Hurip Indah Kecamatan Banjaran Kabupaten Bandung. 

b. Waktu  

Waktu yang diperlukan untuk mengumpulan data penelitian di lapangan, 

dilaksanakan kurang lebih selama lima bulan, terhitung dari bulan September 

sampai bulan Januari. Hal ini dilakukan penulis, agar memperoleh data yang 

lengkap secara langsung dalam penelitian. 

5. Lokasi 

Penelitian ini mengambil lokasi di Perumahan Marga Hurip Indah 

Kecamatan Banjaran Kabupaten Bandung. Subyek Penelitian ini yakni Kesenian 

Reog Wanita beserta tokoh dan beberapa pemain yang terlibat dalam Kesenian 

Reog Wanita. Dipilihnya grup tersebut adalah mengingat grup Reog Wanita Mega 
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Mustika yang dipimpin oleh Ening Sukarningsih ini, dalam penyajiannya 

mempunyai khas dalam tekhnik tabuhan dan alat yang digunakan. 

6. Proses pengolahan data 

Data yang telah terkumpul kemudian diolah, dipilah-pilah berdasarkan 

karakteristik data itu sendiri, yang diperlukan dalam menjawab pertanyaan yang 

telah tertulis dalam rumusan masalah. 

7. Penyusunan laporan 

Penyusunan laporan penelitian merupakan hasil akhir dari hasil penelitian. 

Menyusun laporan dengan kerangka yang terdiri dari pendahuluan, kajian 

pustaka, metode penelitian, hasil penelitian dan pembahasan, serta kesimpulan 

dan saran. Pelaporan hasil penelitian sesuai dengan ketentuan yang berlaku serta 

disusun dalam bentuk skripsi. 


